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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran HLT (Hypothetical
Learning Trajectory) terhadap kemampuan representasi matematis ditinjau dari perbedaan gender.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Experimental Design. Populasi penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 3 Tumijajar Tulang Bawang Barat. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik acak kelas, sehingga kelas VII E sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian dan pembahasan perhitungan uji
anava dua jalan dengan sel tak sama, diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
HLT dan model pembelajaran konvensional terhadap representasi matematis peserta didik.
Berdasarkan perhitungan analisis data terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan
representasi matematis peserta didik ditinjau dari gender. Berdasarkan perhitungan analisis data
terlihat bahwa tidak terdapat intaraksi antara model pembelajaran dan perbedaan gender terhadap
kemampuan representasi matematis peserta didik.

Kata Kunci : Hypothetical Learning Trajectory, Representasi Matematis, Gender

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the HLT (Hypothetical Learning Trajectory)
learning model on the ability of mathematical representation in terms of gender differences. The
method used in this research is Quasy Experimental Design. The population of this study were all
students of class VII SMPN 3 Tumijajar Tulang Bawang Barat. The sampling technique was carried
out using a randomized class technique, so that class VII E was the experimental class and class VII D
was the control class. The results of the research and discussion of the calculation of the two-way
ANOVA test with different cells showed that there was an effect of the HLT learning model and the
conventional learning model on the mathematical representation of students. Based on the calculation
of data analysis, it can also be seen that there is no difference in the mathematical representation
abilities of students in terms of gender. Based on the calculation of data analysis, it can be seen that
there is no interaction between the learning model and gender differences on the mathematical
representation abilities of students.
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Pendahuluan

Matematika adalah mata pelajaran
yang tersusun, berjenjang, dan
terorganisasi, salam arti materi satu dan
materi yang lainnya saling bersangkutan
(Widyastuti, 2015 Purmono et al, 2020;
Marwandi et al, 2020; Umainah, 2020).
Setiap  tingkat pendidikan diberikan
pelajaran  matematika  dimulai  dari
perhitungan yang sederhana hingga
perhitungan sulit, sesuai dengan tujuan
matematika di sekolah. Dapat diketahui
bahwa matematika memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan dan
merupakan cabang ilmu yang bermanfaat
untuk terjun dan  bersosialisasi  di
masyarakat (Purwanti et al, 2016; Sutrisno
et al, 2020; Putri et al, 2020; Arifin, 2020).

National Council of Theachers of
Mathematics (NCTM) menentukan lima
standar kemampuan matematis yang perlu
dimiliki peserta didik, yaitu
pemecahan masalah,koneksi, komunikasi,
penalaran dan representasi (Efendi, 2012;
Nugroho, 2018; Hapsari dan Munandar,
2020; Lestari et al, 2020).

Dari penjelasan ini, kemampuan
representasi terkandung dalam kemampuan

standar sesuai dengan NCTM, dan

merupakan salah satu kemampuan yang
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perlu dimiliki peserta didik. Salah satu
cara untuk meningkatkan kemampuan
rpresentasi matematis adalah memilih
model pebelajaran yang tepat.
Menentukan model pembelajaran
yang tepat adalah pekerjaan guru.
Menurut Bulut yang dikutip oleh Siska
Andriani, apabila guru memakai model
pembelajaran yang efektif, maka guru
dapat mengaktifkan peserta didik selama
proses pembelajaran dan peserta didik
dapat memahami materi pelajaran dengan
baik (Andriani, 2015; Masykur et al, 2020;
Bana et al, 2021). Penggunaan model
pembelajaran yang sesuai tentu
akan berdampak positif untuk
peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancaradeng
an salh satu guru matematika SMPN 3
Tumijajar, yaitu Bapak I Wayan Murda
diperoleh informasi bahwa saat proses
pembelajaran  matematika guru lebih
cenderung menggunakan model
pembelajaran konvensional yaitu metode
ceramah serta tugas, di mana guru menulis
dan menjelaskan materi pembelajaran,
lalu peserta didik mencatat materi.
Terkadang kelompok diskusi dibuat untuk

peserta didik dan diterapkan guru ketika
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proses pembelajaran. Namun, ini jarang
diterapkan sebab peserta didik bergantung
pada teman-teman kelompok mereka dan
juga lebih cenderung berisik.

Peserta didikmenganggap matema
tika sebagai mata pelajaran yang sulit dan
kurangnya kemauan peserta didik untuk
belajar matematika yang disebabkan oleh
peserta didik yang terbiasa mencontek
ketika menyelesaikan masalah matematika,
sehingga menyebabkan peserta didik
kesulitan ketika menyelesaikan masalah
matematika yang berdampak rendah pada
hasil belajar peserta didik. Penyampaian
materi mungkin terlihat kurang
menyenangkan dan membosankan
sehingga peserta didik tidak aktif saat
menjalani kegiatan proses pembelajaran
dan mendapat hasil yang kurang efesien.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes tentang
kemampuan representasi
matematis peserta didik yang
masih rendah. Hasil tes kemampuan

representasi matematis kelas VIII SMPN 3

Tumijajar sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan
Representasi Matematis Kelas VIII SMPN

3 Tumijajar

Kelas KKM  Nilai Peserta Didik Jumlah

Peserta
< >
x<70 x>70 Didik
VIII 70 21 3 24

Tabel 1. menunjukkan data hasil
tes kemampuan representasi matematis
sebanyak 24 peserta didik memperoleh
nilai  >70 berjumlah 3 serta yang
memperoleh nilai <70 berjumlah 21.
Sebagian besar kurang dari KKM yang
ditetapkan yaitu 70. Hal ini menunjukkan
kurang  maksimalnya ketika  proses
pembelajaran, dapat dilihat dari hasil soal
tes essay yang sudah dilakukan oleh
peserta didik masih rendah. Menuangkan
bentuk cerita ke dalam penyelesaian atau
pemodelan matematika masih lemah,
sehingga representasi matematis
peserta didik harus sering  berlatih.
Ketidaktuntasan peserta didi k ketika
mempelajari  matematika menunjukkan
matematis

kemampuan representasi

peserta didik masih rendah
yang disebabkan beberapa faktor
yang mempengaruhinya, termasuk faktor
peserta didik itu sendiri, guru, lingkungan
belajar dan diduga saat menggunakan

model yang kurang tepat, membuat
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peserta didik kurang tertarik dan kurang
termotivasi saat melakukan kegiatan
belajar.

Salah satu alternatif supaya proses
pembelajaran dapat dimaksimalkan yakni
dengan menggunakan model pembelajaran
yang sesuai, sebab saat belajar matematika
sangat ditentukan oleh model
pembelajaran  yang digunakan dalam
pengajaran matematika.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan representasi
matematis peserta didik adalah
Hypothetical Learning Trajectory. Alur
belajar dirancang supaya peserta didik
dapat terlibat langsung saat proses
pembelajaran HLT ialah alur belajar yang
terdiri dari tujuan pembelajaran, tugas-
tugas dalam kegiatan pembelajaran dan
hipotesis proses pembelajaran  untuk
memprediksi bagaimana pemikiran dan
pemahaman peserta didik akan
berkembang pada saat konteks kegiatan
pembelajaran. Pentingnya HLT dapat
dianalogikan perencanaan rute perjalanan.
Apabila mengerti rute-rute yang mungkin
untuk mencapai tujuan maka dapat
memilih rute yang baik. Dengan begitu,

apabila paham rute tersebut, maka dapat
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menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi dalam perjalanan (Wijaya, 2009).

Hal tersebut didukung penelitian
sebelumnya oleh Wandanu et al (2020)
yang berjudul “Hypothetical Learning
Trajectory dan Peningkatan Pemahaman
Konsep Pengukuran Panjang”. Hasil
penelitian tersebut didapat kesimpulan
bahwa HLT bermanfaat untuk memberikan
alternatif

berbagai strategi  untuk

membantu  peserta didik mengatasi
kesulitan pada saat memahami konsep
yang dipelajari serta untuk petunjuk
pelaksanaan proses pembelajaran.

Selain hal diatas, Laki-laki dan
perempuan cenderung menemukan nilai
yang lebih besar atau lebih kecil dalam
berbagai bidang akademik, tergantung
apakah mereka memandang bidang-bidang
ini sesuai dengan gender mereka. Sebagian
peserta didik merasa beberapa bidang
(misalnya menulis, musik instrumental)
cocok bagi perempuan dan bidang-bidang
lainnya (misalnya matematika, sains)
cocok bagi laki-laki, dan persepsi tersebut
mungkin mempengaruhi pilihan mata
pelajaran mereka.

Berdasarkan pokok bahasan di atas
dan kondisi yang terjadi di SMPN 3
Tumijajar, bahwa sekolah tidak pernah

menerapkan model pembelajaran HLT,
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oleh karena itu peneliti tertarik dalam
penelitian tentang “Pengaruh  Model

Pembelajaran  Hypothetical — Learning

Trajectory terhadap Kemampuan

Representasi Matematis ditinjau  dari

Perbedan Gender”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian yakni penelitian eksperimen. Jenis
eksperimen yang digunakan ialah Quasy
Experimental Design. Desain yang
digunakan pada penelitian ini ialah
desain faktorial 2x2  dengan mengambil

dua kelas dari populasi yaitu kelas

eksperimen dan  kelas  kontrol. Kelas
eksperimen diperlakukan menggunakan
model pembelajaran Hypothetical Learning
Trajectory, kemudian kelas kontrol
diperlakukan menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Dilihat dari data dan analisis data
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Sebab data yang dikumpulkan dalam bentuk
angka serta dalam proses pengolahan
data dan pengujian hipotesis dengan analisis
statistik yang sesuai. Desain faktorial

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Desain Faktorial Penelitian
Gender (Bi)
Perlakuan (4;) Laki-laki Perempuan
(By) (B3)

Model Pembelajaran
HLT (4:1)

Model Pembelajaran
Konvensional (42)

AB,  AB,

A,By  A;B;

Keterangan:

AiBj=Rata-rata data hasil dari kemampuan

representasi matematis yang memperoleh
perlakuan pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Setelah data dari setiap variabel
terkumpul yaitu data tentang perbedaan gender
peserta didik dan data tes kemampuan
representasi matematis pada materi persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel,
selanjutnya akan digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian.
a) Data Perbedaan Gender Peserta Didik

Data tentang perbedaan gender
peserta didik didapatkan dari pengamatan
langsung atau dengan melihat buku absensi
peserta didik. Data tersebut dikelompokkan
menjadi 2 kategori yaitu perempuan dan laki-
laki. Untuk jumlah peserta didik yang
termasuk pada kategori perempuan dan laki-
laki untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini :
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Tabel 3. Sebaran Peserta Didik Ditinjau dari
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Tabel 4. Deskripsi Data Skor Amatan

Model Pembelajaran dan Perbedaan Gender Ukuran  UKuran
Model Jenis Kelamin Jumlah Tendensi Variansi N
Pembelajaran Kelompok  Gender X,,.: Xomin
. . Kelompo
Perempuan Laki-laki Sentral K
HLT 13 14 27 < M, M. R S
Konvensional 16 1 27 iy Perempuan 100 75 892 95 90 25 862 13
Jumlah 29 25 Laki-laki 100 70 85,3 90 87,5 30 8,19 14

Tabel di atas menerangkan bahwa
peserta didik yang memperoleh pembelajaran
dengan model HLT (kelas eksperimen) dengan
peserta didik yang memperoleh pembelajaran
konvensional (kelas kontrol) berjumlah sama
yaitu 27 peserta didik sebagai kelas
eksperimen, dan 27 peserta didik sebagai kelas

kontrol.

b) Data Kemampuan Representasi Matematis
Peserta Didik
Pengambilan data dilakukan setelah

proses pembelajaran pada materi persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel
selesai. Setelah data dari setiap variabel
terkumpul, maka selanjutnya digunakan untuk
pengujian hipotesis penelitian. Data yang
terkumpul dapat dicari nilai tertinggi (Xmax)

dan nilai terendah (Xmin) kemudian mencari

rataan ()_() median (Me), modus (M) dan

ukuran variansi kelompok meliputi jangkauan

(R) dan simpangan baku (5) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang dapat

dilihat pada table di bawah ini :
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Konvensional

1 Perempuan 70 40 54,0 50 52,5 30 9,53 16
Laki-laki 80 40 55,0 55 55,0 40 11,1 11

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
rata-rata kemampuan representasi matematis
ditinjau dari perbedaan gender (laki-laki dan
perempuan), peserta didik perempuan di kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, dan
peserta didik laki-laki di kelas eksperimen
lebih tinggi dari laki-laki di kelas kontrol.
Dekskripsi data tersebut dapat disimpulkan
bahwa kemampuan representasi matematis
peserta didik pada kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol.

Teknik Analisis Data
a) Uji Normalitas Berdasarkan Kelas

Uji analisis dengan menggunakan
liliefors terhadap hasil tes kemampuan
representasi matematis peserta didik
dilakukan pada masing-masing kelompok
data yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data uji normalitas kelas tersebut

disajikan pada tabel di bawah ini :
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Table 5. Uji Normalitas Berdasarkan
Kelas

No Kelas Keputusan Uji

Lhi"-"'ﬂ Liabel

1 Eksperimen 0,14 0,1665
2 Kontrol 0,15 0,1665

Tabel tersebut

H, diterima

H, diterima

menunjukkan

bahwa hasil uji normalitas kemampuan

representasi matematis berdasarkan kelas

yaitu dengan taraf signifikan 5% nilai

Lhitung = Leabel sehingga Ho untuk setiap
kelas diterima atau dapat disimpulkan
bahwa data tersebut normal.

b) Uji Homogenitas Bedasarkan Kelas
Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui  apakah sampel memiliki
variansi-variansi yang sama atau tidak. Uji
homogenitas  dilakukan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji
homogenitas dilakukan dengan
menggunakan Uji  Barlett. Hasil uji

homogenitas data kemampuan representasi

matematis peseta didik dengan taraf
signifikan 5% diperoleh Xhisung = 0,74

dan  taper = 3,841 dari perhitungan uji

homogeny = kemampuan  representasi
matematis berdasarkan kelas (lampiran ).
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
Birung < 22

menunjukkan bahwa itung — “‘tabel,

maka dapat disimpulkan bahwa

Hgditerima atau dapat disimpulkan
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bahwa data tersebut berasal dari populasi
yang homogeny yang artinya kelompok

tersebut memiliki variansi yang sama.

¢) Uji Normalitas Berdasarkan Gender
Uji analisis dengan menggunakan
Liliefors terhadap hasil tes kemampuan
representasi matematis peserta didik dilakukan
pada masing-masing kelompok data
berdasarkan gender yaitu perempuan dan laki-
laki. Data uji normalitas disajikan pada tabel di

bawah ini:

Tabel 6. Uji Normalitas Berdasarkan Gender

Lhitung Ltabel
No Kelas Gender

Keputusan Uji

1 Eksperimen Perempuan 0,11 0,2337

Hyditerima

Laki-laki 0,17 0,2257

Hditerima

2 Kontrol Perempuan 0,17 0,2128

Hyditerima

Laki-laki 0,15 0,2506

Hoditerima

Tabel di atas menunjukkan bahwa
hasil uji normalitas kemampuan representasi
matematis berdasarkan perbedaan gender (laki-

laki dan perempuan) yaitu dengan taraf

signifikan 5%  nilai  Lhitung = Leabel

sehingga Hy untuk setiap gender diterima

atau  dapat  disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

d) Uji Homogenitas berdasarkan Gender

Uji homogenitas digunakan untuk

mengatahui apakah sampel memiliki variansi-

variansi yang sama atau tidak. Uji
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homogenitas dilakukan berdasarkan gender

antara kelas eksperimen (laki-laki dan
perempuan) dan kelas kontrol (laki-laki dan
perempuan). Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan uji Barlett. Hasil uji
homogenitas data kemampuan representasi

matematis peserta didik dengan taraf

504 signifikan diperoleh
Xhirung = 1,30 danxl,,, =7,815 4 .
perhitungan  uji  homogen kemampuan

representasi matematis berdasarkan gender
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
(lampiran ). Berdasarkan hasil perhitungan
bahwa

tersebut menunjukkan

%,

2
= Xtabel, maka dapat disimpulkan

itung
bahwa Ho diterima aiau dapat disimpulkan
bahwa data tersebut berasal dari populasi yang
homogen yang artinya kelompok tersebut
memiliki variansi yang sama.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis variansi dua jalan sel

tak sama. Uji hipotesis ini digunakan karena

terdapat dua variabel bebas yaitu model
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pembelajaran HLT dan gender, dan satu
variabel terikat yaitu representasi matematis.
a) Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Hasil perhitungan analisis variansi dua

jalan sel tak sama dan taraf signifikan 5%
dapat dilihat pada tabel rangkuman amatan,
rataan,

dan jumlah kuadrat deviasi yang

disajikan pada tabel berikut, serta tabel

rangkuman analisis variansi dua jalan sel tak
sama yang disajikan pada tabel 4.10 berikut :

Tabel 7. Rangkuman Amatan, Rataan, dan
Jumlah Kuadrat Deviasi

Perbedaan Gender

Kelas
Perempuan Laki-Laki
N 13 14
X 1160 1195
X 89,23 85,36
HLT (A1) -
D 104400 102875
C 103507,69 102001,79
Ssij 892,31 873,21
N 16 11
X 865 605
KONVENSIONAL X 54,06 55
(A2) 3 48125 34525
C 46764,06 33275
Ssij 1360,94 1250

Tabel 8. Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak

Sama

Sumber JK db RK Fhitung Ftabel Kesimpulan
Model
Pembelajaran
(A) 14228,42 1 1422842 162,556 4,034 Ditolak
Gender (B) 28,56845 1 28,57 0,326 4,034 Diterima
Interaksi
(AB) 76,70626 1 76,71 0,876 4,034 Diterima
Galat (G) 4376,459 50 87,53 - -
Total 18710,16 53 - -
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Berdasarkan hasil analisis variansi
pada tabel analisis variansi dua jalan sel tak
sama di atas menunjukkan bahwa:

1) FApirung = 162,556
2) FAuppea = 4,034
Berdasarkan perhitungan analisis data

pada tabel terlihat bahwa
db = {FAhimnglFO,OS 11;50 4,034}’

sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy,
ditolak, artinya terdapat pengaruh model
pembelajaran HLT dan model pembelajaran
konvensional

terhadap kemampuan

representasi ~ matematis  peserta  didik.

FBhitung = 0,326 4,, FB,3. = 4,034
Berdasarkan perhitungan analisis data pada
tabel terlihat bahwa
db = {FBirung|Fo0s ;150 < 4,034}

sehingga dapat disimpulkan bahwa Hopg
diterima, artinya tidak terdapat perbedaan
kemampuan representasi matematis peserta

didik ditinjau dari gender.
FABhitung = 0,876 4, FAB,.3. = 4,034
Berdasarkan perhitungan analisis data pada
tabel terlihat bahwa

db = {FABhimﬂQIFO,OS;l:SO , sehingga dapat

disimpulkan bahwa Houp diterima, artinya
tidak  terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan perbedaan gender terhadap
kemampuan representasi matematis peserta

didik.
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Pembahasan

Penelitian ini mempunyai tiga variabel
yang menjadi objek penelitian yaitu variabel
bebas berupa model pembelajaran HLT
(Hypothetical Learning Trajectory) (X1)

dan gender (X2), serta variabel terikat

yaitu kemampuan representasi matematis (¥).
Penelitian ini mengambil dua sampel kelas
yaitu kelas VII E sebagai kelas eksperimen dan
VII D sebagai kelas kontrol dengan perlakuan

pembelajaran konvensional.

Hipotesis Pertama
Berdasarkan hasil perhitungan analisis

variansi dua jalan sel tak sama diperoleh nilai
Fy=162556  lebih  dari nilai

Foos;1:50 =4.034 Dengan demikian Hos
ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang
berbeda  antara  masing-masing  model

pembelajaran terhadap kemampuan
representasi matematis peserta didik, sehingga
dapat  disimpulkan bahwa kemampuan
representasi matematis peserta didik yang
mendapat model pembelajaran HLT lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang
mendapat model pembelajaran konvensional.
Hipotesis Kedua

Berdasarkan hasil perhitungan analisis

variansi dua jalan sel tak sama diperoleh nilai
diperoleh nilai Fgp=0,326 kurang dari nilai
Fops;1;50 = 4,034 Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa Hog diterima, artinya tidak

terdapat perbedaan kemampuan representasi

Model...(Kiki)
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matematis peserta didik ditinjau dari gender.
Hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat
bahwa tidak ada pengaruh yang berbeda pada
kemampuan representasi matematis peserta
didik laki-laki dan peserta didik perempuan.

Secara teori peserta didik perempuan
mempunyai kemampuan matematika yang
lebih tinggi dari peserta didik laki-laki,
sehingga tampak jelaslah adanya perbedaan
prestasi matematika antara peserta didik laki-
laki dan perempuan. Tetapi untuk hasil
penelitian yang dilakukan terlihat bahwa tidak
ada pengaruh yang Dberbeda terhadap
kemampuan representasi matematis antara
peserta didik laki-laki dan perempuan.

Ketidaksesuaian ~ hasil ~ penelitian
dengan teori tersebut karena pada saat proses
pembelajaran berlangsung antara peserta didik
laki-laki dan peserta didik perempuan di kelas
eksperimen ataupun kelas kontrol sama-sama
mempunyai semangat yang tinggi dan
keseriusan untuk belajar matematika, sehingga
pada saat mengerjakan soal tes kemampuan
representasi matematis antara peserta didik
laki-laki dan peserta didik perempuan
memperoleh hasil nilai yang tidak jauh
berbeda.
Hipotesis ketiga

Hasil perhitungan analisis variansi dua

jalan sel tak sama diperoleh nilai

FAB = 0,876 kurang dari FO,OS;I;SO o 41034
. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

Hosz diterima, artinya tidak terdapat interaksi

antara model pembelajaran dan perbedaan
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gender terhadap kemampuan reprsentasi
matematis. Secara teoritis bahwa terdapat
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan representasi matematis peserta
didik diantaranya model pembelajaran dan
perbedaan gender.

Model pembelajaran HLT
(Hypothetical Learning Trajectory) sangat
cocok untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran karena dengan model tersebut
peserta didik dapat terlibat aktif saat kegiatan
pembelajaran  berlangsung. Dengan proses
pembelajaran  tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan representasi
matematis peserta didik baik laki-laki maupun
perempuan. Pada model konvensional peserta
didik lebih pasif karena peserta didik hanya
menerima dan mencatat materi yang diberikan
oleh pendidik. Berdasarkan penjelasan teori
tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta
didik laki-laki dan perempuan lebih cepat
beradaptasi dengan model pembelajaran HLT
daripada dengan model pembelajaran
konvensional.

Pada penelitian ini didapatkan hasil
bahwa tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dengan perbedaan gender.
Ketidaksesuaian hasil penelitian dengan teori
yang ada dikarenakan hasil dari soal tes
kemampuan representasi matematis antara
peserta didik laki-laki dan perempuan tidak
jauh berbeda, sehingga mempengaruhi hasil

yang tidak sesuai dengan teori, yang

seharusnya terdapat interaksi antara model
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pembelajaran dan perbedaan gender terhadap

representasi matematis peserta didik.

Kesimpulan

Berdasarkan  analisis dan  data
pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran HLT
(Hypothetical Learning Trajectory) terhadap
kemampuan representasi matematis peserta
didik. Selain itu, tidak terdapat perbedaan
kemampuan representasi matematis peserta
didik ditinjau dari gender, serta tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran HLT
(Hypothetical Learning Trajectory) dengan
perbedaan gender terhadap kemampuan

representasi matematis peserta didik.
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